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SUMMARY

FANI YUNIAR BR HUTABARAT. “Development Strategy of Partnership-based
Urban Farming at 2 Ilir Kota Palembang” (Supervised by YULIAN JUNAIDI and
AGUSTINA BIDARTI).

The objectives of this study were (1) to identify the cooperation patterns
that have been carried out by the society in the development of Urban Farming
Program in 2 Ilir, Pelembang, (2) to calculate the income and to measure the level
of social and environmental benefits in the Urban Farming program in 2 llir,
Palembang, (3) and to determine the strategy for developing the Urban Farming
Program in 2 Ilir, Palembang.

This study was conducted in 2 Ilir, Palembang, and the site selection was
done intentionally. The data collection was carried out in December 2018 to
February 2019. This study applied the census method by using all members of the
women farmer group as samples. The results showed that the urban farming
program was a collaboration between women farmer groups and PT Pupuk
Sriwidjaja. The urban farming is an environmental development program which is
one of the activities in the Corporate Social Responsibility (CSR) of PT Pupuk
Sriwidjaja. This collaboration includes distribution of inputs (fertilizers, soil and
seeds) and planting facilities such as polybags and plant racks. The community
development is a grant, assistance provided is direct and no return assistance. Based
on the calculation of farm income, the income is IDR 4.907.658 per year. The R/C
Ratio of each commaodity is >1 so that according to the rules of a decision it can be
concluded that farming is very potent and can provide added value for income. The
calculation of non-farm income is IDR 3.371.125 per year. The R/C Ratio analysis
in non-farming shows >1 so be collected that the business of recycled products is
feasible. The score of the social benefits level measurement in the urban farming
was 27.29, and it was classified as medium category. The environmental benefits
level got a score of 26.54 with a moderate score. The IFE matrix got a score of (-
0,21) and the EFE matrix got a score of 0,65 so in the grand matrix the business
position strategy was in quadrant Il or in the W-O strategy position. In this
quadrant, that can be done in the urban farming development are (1) Trying
hydroponic of verticultural cultivation tecniques (2) Optimizing vyields (3)
Strandardising legalization and licence

Keywords : Environmental benefits and Development strategy, Social benefit,
Urban Farming



RINGKASAN

FANI YUNIAR BR HUTABARAT. “Strategi Pengembangan Pertanian
Perkotaan (Urban Farming) Berbasis Kemitraan di Kelurahan 2 llir Kota
Palembang.” (Dibimbing oleh YULIAN JUNAIDI dan AGUSTINA BIDARTI).

Tujuan dari penelitian ini adalah (1) Mengidentifikasi pola kerjasama yang
sudah dilakukan oleh masyarakat dalam pengembangan program pertanian
perkotaan (urban farming) di Kelurahan 2 Ilir Kota Palembang (2) Menghitung
pendapatan, serta mengukur tingkat manfaat sosial, dan manfaat lingkungan dalam
program Urban Farming di Kelurahan 2 Ilir Kota Palembang. (3) Menentukan
strategi pengembangan program Urban Farming di Kelurahan 2 Ilir Kota
Palembang.

Penelitian ini dilakukan di Kelurahan 2 Ilir, Palembang. Pemilihan situs
dilakukan dengan sengaja. Pengumpulan data dilakukan pada bulan Januari 2019
hingga Maret 2019. Penelitian ini menggunakan metode sensus dengan
menggunakan semua anggota kelompok wanita tani sebagai sampel. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa program pertanian perkotaan merupakan kerjasama
antara kelompok wanita tani dan PT Pupuk Sriwidjaja. Pertanian perkotaan adalah
program bina lingkungan yang merupakan salah satu kegiatan dalam Corporate
Social Responsibility (CSR) PT Pupuk Sriwidjaja. Kerjasama ini meliputi
penyaluran saprodi (pupuk,tanah dan bibit) dan sarana tanam seperti polibag dan
rak tanaman. Bina lingkungan bersifat hibah, bantuan yang diberikan merupakan
bantuan langsung dan tanpa pengembalian. Berdasarkan perhitungan pendapatan
usahatani didapatkan pendapatan sebesar Rp 4.907.658,- per tahun. Analisis R/C
Ratio menunjukkan > 1 maka usahatani yang dilakukan secara ekonomi
menguntungkan. Perhitungan pendapatan non usahatani sebesar Rp 3.371.125,- per
tahun. Analisis R/C Ratio menunjukkan > 1 maka produk daur ulang layak di
usahakan dan menguntungkan. Pengukuran tingkat manfaat sosial dalam pertanian
perkotaan mendapatkan skor 27,29 dalam kategori sedang. Tingkat manfaat
lingkungan mendapatkan skor 26,54 dengan skor sedang. Matriks IFE mendapatkan
skor (-0,21) dan matriks EFE mendapatkan skor 0,65 sehingga pada matriks grand
strategy posisi usaha dalam kuadran 111 atau pada posisi strategi W-O. Dimana pada
kuadran ini pengembangan pertanian perkotaan yang dapat dilakukan adalah (1)
Mencoba teknik budidaya hidroponik atau vertikultur (2) Optimalisasi pemanfaatan
Teknologi Informasi untuk kegiatan promosi dan informasi (3) Penguatan legal dan
perizinan.

Kata Kunci : Manfaat sosial, Manfaat Lingkungan, Pertanian Perkotaan, Strategi
Pengembangan
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Indonesia merupakan negara agraris, sehingga pembangunan sektor
pertanian memegang peran penting dalam mensejahterakan masyarakat. Salah satu
upaya pemerintah dalam memperbaiki dan meningkatkan hasil pertanian adalah
dicanangkannya revitalisasi pertanian, perikanan dan kehutanan (RPPK) pada tahun
2005. Revitalisasi pertanian pada dasarnya adalah ingin menempatkan kembali arti
pentingnya sektor pertanian secara proporsional dan kontekstual, dalam arti
menyegarkan kembali vitalitas memberdayakan kemampuan dan meningkatkan
kinerja pertanian dalam pembangunan dengan tidak mengabaikan sektor lain.
Indikator keberhasilan revitalisasi pertanian, antara lain: (1) perubahan pola pikir
dan komitmen berupa dukungan stakeholders terkait tentang pentingnya sektor
pertanian; (2) peningkatan pendapatan per kapita, penurunan jumlah penduduk
miskin, kenaikan produk domestik bruto pertanian, dan peningkatan penyerapan
tenaga kerja pada sektor pertanian (Kementerian Koordinator Bidang
Perekonomian 2005).

Tantangan utama dalam pembangunan pertanian dewasa ini dihadapkan
pada ketersediaan sumberdaya lahan yang semakin langka (lack of resources),
khususnya di perkotaan, baik luasan maupun kualitasnya. Dalam sistem produksi
pertanian, lahan merupakan faktor produksi terpenting. Namun demikian
sumberdaya lahan tidak hanya penting bagi pertanian, tetapi juga sangat dibutuhkan
untuk berbagai sektor non pertanian. Seiring dengan laju pertambahan penduduk
sangat tinggi. Hal ini akan menjadi suatu permasalahan dalam pemenuhan
kebutuhan pangan di wilayah perkotaan. Kecenderungan serupa juga terjadi di
Indonesia dimana proporsi penduduk di perkotaan sebesar 36,5 persen pada tahun
2000, diproyeksikan akan meningkat menjadi 44,5 persen pada tahun 2010 dan 52,2
persen tahun 2020 (Ananta dan Arifin, 2011).

Masalah pokok kehidupan masyarakat perkotaan metropolitan adalah
bagaimana cara memenuhi kebutuhan pokok (pangan) dan menikmati kesejukan,
kenyamanan oleh karena ketersediaan bahan dan udara segar di lingkungannya. Hal
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yang paling menyolok adalah pesatnya pertambahan penduduk, bertambahnya
kendaraan bermotor, pembangunan perumahan dan industri lainnya yang
menjadikan lahan pertanian semakin terbatas. Kita ketahui bahwa oksigen
merupakan hasil foto-sintesa tanaman yang merupakan “kebutuhan vital”
masyarakat dalam menikmati hidup dan kehidupan di lingkungannya, sehingga
pertanian perkotaan sangat dibutuhkan dalam pembangunan.

Menurut Bereja (2010) Pengembangan gerakan pertanian perkotaan (urban
farming) dapat menjadi salah satu kekuatan untuk meningkatkan kemandirian
masyarakat. Gerakan pertanian perkotaan (urban farming) dapat menjadi alternatif
untuk menjaga ketahanan pangan khususnya dalam skala rumah tangga miskin.
Gerakan pengembangan pertanian perkotaan sangat berdampak positif dalam
pengentasan serta penurunan kemiskinan dan dapat menumbuhkan kemandirian
masyarakat. Secara fisik pertanian perkotaan perlu ditingkatkan karena
memberikan kontribusi dan manfaat yang besar dalam penyediaan ruang terbuka
hijau. Urban farming atau urban agriculture sebagai cara untuk membudidayakan
tanaman dan/atau memelihara hewan ternak didalam dan di sekitar wilayah kota
besar/metropolitan atau kota kecil untuk memperoleh bahan pangan/kebutuhan lain
dan tambahan finansial, termasuk di dalam pemrosesan hasil panen, pemasaran, dan
distribusi produk hasil kegiatan tersebut.

Pengelolaan dalam pertanian kota berbeda dengan yang dilakukan di
pedesaan yang dikenal sebagai pusat produksi bahan pangan. Tata lahan
perkotaan memang tidak dimaksudkan sebagai pusat produksi bahan pangan.
Namun dalam perkembangannya, untuk mengatasi berbagai permasalahan
yang dihadapi masyarakat perkotaan berkembanglah aktivitas pertanian ini.
Pertanian kota menjadi suatu kegiatan untuk meningkatkan pemanfaatan ruang
minimalis di perkotaan melalui pembudidayaan tanaman, ikan atau ternak,
yang masih dapat diterima oleh masyarakat setempat. Kondisi yang serba berbeda
dengan pusat produksi pangan di pedesaan telah menginspirasi masyarakat
perkotaan untuk mengembangkan model pertanian yang unik dan
sesuai dengan lingkungan perkotaan. Munculnya model-model pertanian
spesifik kota yang menarik merupakan contoh nyata yang menjadi pendorong

bagi masyarakat perkotaan untuk ikut mengaplikasikannya. Walaupun daya
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saing produk urban farming belum banyak diteliti, namun potensinya untuk
dikembangkan cukup besar (Widyawati, 2013).

Berdasarkan karakteristik potensi, peluang, resiko serta multifungsi
pertanian perkotaan, maka alternatif model-model usaha (dalam konteks pertanian
perkotaan) yang patut dipertimbangkan untuk kegiatan masyarakat adalah (1) usaha
produksi benih/bibit, (2) usaha penyemaian/nursery, (3) usaha pembuatan bonsai,
(5) usaha bunga potong dan bunga pot, (6) usaha tanaman buah dalam pot, (7) usaha
sayuran lahan sempit terbuka, (8) usaha sayuran dalam rumah kaca dan plastik, (9)
usaha sayuran dalam media terbatas, (10) usaha sayuran semi hidroponik, (11)
usaha sayuran hidroponik, (12) usaha sayuran organik, dan (13) usaha tanaman
buah tahunan.

RUAF (Resource Centre On Urban Agriculture and Food Security)
Foundation adalah jaringan internasional dari tujuh pusat sumberdaya regional dan
satu pusat sumberdaya global dari pertanian perkotaan dan ketahanan pangan.
Adapun misi dari RUAF adalah untuk berkontribusi pada pengurangan kemiskinan
di perkotaan, menciptakan lapangan kerja, dan ketahanan pangan, memdorong tata
pemerintahan kota yang partisipatif dalam meningkatkan manajemen lingkungan di
perkotaan. Melibatkan secara aktif swasta dan pelaku pertanian serta stakeholders
terkait di perkotaan (RUAF Foundation, 2005).

Upaya pembangunan pertanian perkotaan berkelanjutan perlu melibatkan
pemerintah, swasta, dan masyarakat, sehingga ketiga pihak memiliki
tanggungjawab yang seimbang dalam mencapai tujuan pembangunan. PT Pupuk
Sriwidjaja sebagai Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang berada di tengah
lingkungan masyarakat Kota Palembang, memiliki kewajiban untuk melakukan
Corporate Social Responsibilty (CSR) . PT Pupuk Sriwidjaja Palembang (PUSRI)
adalah salah satu perusahaan yang bergerak dibidang industri pengolahan bahan
baku menjadi produk yang dibutuhkan sebagai bahan dasar pembuatan pupuk,
petrokimia, agrokimia, agroindustri dan bahan kimia lainnya. PUSRI memiliki
produk utama yaitu Pupuk Urea, Amoniak, Pupuk NPK. Dan produk sampingan
seperti CO2 Cair dan CO2 Padat, Oksigen (O2) dan Nitrogen (N2). Dalam rangka
melaksanakan tanggung jawab sosial, PUSRI berupaya mengoptimalkan hubungan

timbal balik dengan masyarakat sekitas serta bekerjasama dengan berbagai pihak
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seperti Pemerintah, Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM), Organisasi Massa (OM)
dan lain-lain melalui Program Kemitraan dan Bina Lingkungan (PKBL) yang
dirancang dengan seksama. Pelibatan seluruh stakeholders dimaksudkan agar
program yang dilaksanakan tepat guna dan menyentuh sendi-sendi kehidupan
masyarakat serta membuat masyarakat sekitar turut terlibat menjadi pelaku program
(Pusri, 2016).

Isu mengenai tanggung jawab sosial perusahaan (Corporate Social
Responsibility/CSR) sudah cukup lama muncul di negara-negara maju. Isu tersebut
akhir-akhir ini juga mendapatkan perhatian yang cukup intens dari berbagai
kalangan seperti pemerintah, perusahaan, akademisi, dan organisasi non pemerintah
di Indonesia. Respon pemerintah terhadap pentingnya CSR ini terlihat dari
dikeluarkannya Kebijakan Pemerintah melalui Keputusan Menteri BUMN Nomor:
Kep-236/MBU/2003, yang mengharuskan seluruh BUMN untuk menyisihkan
sebagian labanya untuk pemberdayaan masyarakat yang dikenal dengan Program
Kemitraan dan Program Bina Lingkungan (PKBL), yang implementasinya
ditindaklanjuti dengan Surat Edaran Menteri BUMN. Surat Edaran No.
433/MBU/2003, merupakan petunju pelaksanaan dari keputusan Menteri BUMN
tersebut diatas. Lebih lanjut respon pemerintah tersebut terlihat dari dikeluarkannya
UU Nomor 40 Tahun 2007 Bab V Pasal 74 tentang Perseroan Terbatas, yang
didalamnya memuat kewajiban perusahaan khusunya perusahaan yang
mengeksplorasi sumber daya alam untuk melakukan CSR (Badaruddin 2008).

Sehubungan dengan program CSR PT Pupuk Sriwidjaja dalam bentuk
pertanian perkotaan di Kelurahan 2 Ilir, maka peneliti tertarik untuk meneliti
“strategi pengembangan pertanian perkotaan (urban farming) di Kelurahan 2 Ilir

Kota Palembang”

1.2. Rumusan Masalah
Berdasaran latar belakang diatas, maka permasalahan penelitian
dirumuskan sebagai berikut :
1. Bagaimanakah bentuk kerjasama dalam program urban farming di Kelurahan 2
Ilir Kota Palembang?
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2. Berapa besar pendapatan, manfaat sosial, dan manfaat lingkungan dalam
program urban farming di Kelurahan 2 Ilir Kota Palembang ?
3. Bagaimana strategi pengembangan program urban farming di Kelurahan 2 Ilir

Kota Palembang?

1.3. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitian ini
adalah:

1. Mengidentifikasi pola kerjasama yang sudah dilakukan oleh masyarakat dalam
pengambangan program urban farming di Kelurahan 2 Ilir Kota Palembang.

2. Menghitung pendapatan serta mengukur tingkat manfaat sosial, dan lingkungan
dalam program urban farming di Kelurahan 2 Ilir Kota Palembang.

3. Menentukan strategi pengembangan program urban farming di Kelurahan 2 Ilir
Kota Palembang.

Penelitian ini diharapkan dapat berguna dan bermanfaat bagi semua pihak
masyarakat terutama masyarakat sebagai tambahan informasi. Penelitian ini juga
diharapkan dapat bermanfaat bagi para pembaca dan peneliti di masa yang akan
datang dalam melakukan penelitian khususnya strategi pengembangan urban

farming.
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